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A. Hakikat Matematika

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, bahkan
matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.* Jadi pelajaran
matematika terdapat pada semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar
sampai ke perguruan tinggi.

Kata matematika berasal dari bahasa latin, manthanein atau mathema yang
berarti “belajar atau hal yang dipelajari”, matematika memiliki bahasa dan
aturan yang terdefinisi dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis, dan
struktur atau keterkaitan antarkonsep yang kuat, unsur utama pekerjaan
matematika adalah penalaran deduktif yang bekerja ata dasar asumsi
(kebenaran konsistensi), selain itu matematika juga bekerja melalui peneran
induktif yang didasarkan fakta dan gejala yang muncul untuk sampai pada
perkiraan tertentu, akan tetapi perkiraan ini tetap harus dibuktikan secara
deduktif, dengan argumen yang konsisten.> Oleh karena itu, matematika
sebagai ilmu dasar yang perlu dikuasai dengan baik oleh siswa terutama sejak
usia sekolah dasar hingga ke jenjang pendidikan selanjutnya.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam

penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan

'Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,(Jakarta:PRENAMEDIA
GROUP, 2013),hal.183
? 1bid,hal.184
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dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.® Kebutuhan
aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan
sehari-hari, tetapi juga dalam dunia kerja dan untuk mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan.* Matematika sangatdibutuhkan mulai dari
saat ini hingga masa yang akan datang, jadi matematika sangat berpengaruh
dalam kehidupan.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan ilmu yang sangat dibutuhkan dari segala pihak mulai ilmu yang
dapat membantu menyelasaikan masalah sehari-hari hingga untuk
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya, oleh sebab itu siswa
harus dapat mempeljari pelajaran matematika dari sejak dini hinnga ke

pendidikan yang lebih lanjut.

B. Strategi Pembelajaran Inkuiri
1. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan, proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi

pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal

* Ibid,hal.185
* Ibid,hal.185
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dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.®> Ada

beberapa hal yang menjadi ciri-ciri strategi pembelajaran inkuiri yaitu:°

a. Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan
siswa sebagai subjek belajar. Proses ini, siswa tidak hanya berperan
sebagai penerima pelajaran guru secara verbal, melanikan mereka
berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu
sendiri.

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan, sehingga
dapat diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).
Guru bukan sebagai sumber belajar, melainkan sebagai fasilitator dan
motivator belajar siswa.

c. Tujuan dari penggunaan stategi pembelajaran inkuri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis,logis, dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian
dari proses mental. Siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi
pelajaran, melainkan bagaimana mereka dapat menggunakan potensi
yang dimilikinya. Manusia yang hanya menguasi pelajaran belum
tentu dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara oprimal,
namun sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemmpuan

berpikirnya manakala ia dapat menguasai materi pelajaran.

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan,(Jakarta:PRENAMEDIA GROUP,2016),hal.196
® Ibid. hal.196-197
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Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered
approach). Sebab dalam pembelajran ini siswa memegang peran sangat
dominan dalam proses belajar.

Strategi pembelajaran inkiri akan efektif manakala:’

a. Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari
suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. Dalam strategi inkuiri
penguasaan materi pelajaran bukan sebgai tujuan utama, melainkan
yang lebih dipentingkan adalah proses belajar.

b. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan tidak berbentuk fakta atau
konsep yang sudah jadi, melainkan sebuah kesimpulan yang perlu
pembuktian.

c. Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa ingin tahu siswa
terhadap sesuatu.

d. Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata
memiliki kemauan dan kemampuan berpikir. Strategi inkuiri akan
kurang berhasil diterrapkan kepada siswa yang kurang memiliki
kemampuan berpikir.

e. Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyak sehingga dapat
dikendalikan oleh guru.

f. Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan pendekatan

yang berpusat pada siswa.

" Ibid, hal.197-198
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Jadi strategi pembelajaran inkuiri berupa pendekatan yang berpusat pada
siswa agar siswa mampu mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
2. Prinsip-prinsip penggunaan SPI
SPI menggunakan beberapa prinsipyang harus diperhatikan oleh
guru sebgai berikut:®
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual
b. Prinsip interaksi
c. Prinsip bertanya
d. Prinsip belajar untuk berpikir
e. Prinsip keterbukaan
Berdasarkan penjelasan diatas, strategi pembelajaran inkuiri memiliki
prinsip yang begitu brprngaruh dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi kondusif.
3. Langkah-langkah SPI
Proses pembelajaran dengan menggunakan SPIl dapat mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau
iklim pembelajaran yang responsif, pada langkah ini guru
mengondidikan agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran,
keberhasilan SPI sangat tergantung pada kemauan siswa untuk
beraktivitas menggunakan kemampuannya dalam memecahkan

masalah; tanpa kemauan dan kemampuannya tak mungkin proses

® |bid,hal.199-201
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pembelajaran berjalan dengan lancar, beberapa hal yang dapat
dilakukan dalam tahapan orientasi adalah menjelaskan topik dan
tujuan serta hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.’
Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka-teki, dikatakan teka-teki
dalam rumusan masalah yang dikaji disebabkan masalah itu tentu ada
jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban itulah yang
sangat penting dalam strategi inkuiri, oleh sebab itu melalui proses
tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga
sebagai upaya mengembangkan mental memalui proses berpikir.*°
Mengajukan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu dikaji
sebenarnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap
anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat
mendorong siswa unruk dapat merumuskan jawaban sementara atau
dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari
suatu permasalahan yang dikaji. Perkiraan dalam hipotesis bukan
sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir kokoh,
sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis.

Kemampuan berpikir logis itu sendiri akan sangat dipengaruhi oleh

® |bid. hal.202

9 1bid. hal.202



22

kedalaman wawasan yang dimiliki serta keluasan pengalaman.
Dengan demikian, setiap individu yang kuranag mempunyai wawasan
akan sulit mengembangkan hipotesis yang rasional dan logis.**
Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi
pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental
yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Tugas dan
peran guru dalam tahapan inni adalah mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir mencari innformasi
yang dibutuhkan.*?
Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Di samping itu, menguji
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional.
Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan
argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan
dan dapat dipertanggungjawabkan.*®
Meumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendiskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan

kesimpulan merupakan gong-nya dalam proses pembelajaran. Untuk

1 |bid.hal.203

12 |bid. hal.204
3 |bid. hal.204
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mencapai  kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu
menunjukkan pada siswa data yang relevan'*.
4. Macam-macam Inkuiri
Adapun macam-macam inkuiri sebagai berikut:
a. Guide inquiry (penemuan terbimbing)

Guide inquiry adalah inquiry yang banyak dicampuri oleh guru,
guru banyak mengarahkan dan memberi petunjuk baik lewat prosedur
yang lengkap dan pertanyaan-pertanyaan pengarahan selama proses
inkuiri, disini guru memberi persoalan dan siswa disuruh memecahkan
persoalan itu dengan prosedur tententu yang diarahkan oleh guru
Siswa dalam menyelesaikan persoalan menyesuaikan dengan prosedur
yang telah ditetapkan guru.”® Jadi Guide Inquiry merupakan
penemuan siswa yang dibimbing guru dalam menyelesaikan persolan-
persoalan yang diberikan.

Strategi pembelajaran inkuiri memiliki arti sebagai pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam menemukan suatu konsep atau materi
pembelajaran yang sedang dipelajari, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran inkuiri dapat berupa pengajuan berbagai pertanyaan,
menghimpun informasi, dan melakukan penyelidikan, guru dalam
pembelajaran ini bertugas sebagai fasilitator atau pembimbing siswa

agar menemukan konsep atau jawaban dari persoalan yang diberikan

' Ibid, hal.205
% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Dan Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), hal. 68-69
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serta meluruskan jika terjadi ketidak sesuaian.*® Pembelajaran inkuiri
seperti inilah yang disebut sebagai inkuiri terbimbing.
b. Open inquiry (inkuiri terbuka, bebas)

Berbeda dengan guide inquiry, disini siswa diberi kebebasan dan

inisiatif untuk memikirkan bagaimana akan memecahkan persoalan

yang dihadapi. Siswa sendiri berfikir, menentukan hipotesis, memilih

peralatan, merangkaikan peralatan, dan mengumpulan data. Guru

sungguh hanyasebagai fasilitator, membantu sejauh diminta oleh

siswa. Guru tidak banyak memberikan arah dan memberikan

kebebasan kepada siswa untuk menentukan sendiri.!’

5. Keunggulan & Kelemahan SPI
a. Keunggulan SPI

Adapun keunggulan pembelajaran inkuiri ini yaitu:*®

1. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran
yang menekankan kepada pengembangan aspek kogniitif, afektif,
dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui
stategi ini dianggap lebih bermakna.

2. Strategi pembelajaran inkuiri dapat memberikan ruang kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

3. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi yang dianggap

sesuai dengan perkembangan psikologis belajar modern yang

6 http://anekamodel  pembelajaran.blogspot.com/2017/02/mpdel-pembelajaran-inkuiri-

terbimbing.html?m=1 diakses hari kamis tanggal 09 Mei 2019 pukul 19.49

" Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif ........... hal. 68-69

Bwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan,(Jakarta:PRENAMEDIA GROUP,2016), hal.208-209
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menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat
adanya pengalaman.

4. Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kebutuhan kemampuan diatas
rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus

tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

b. Kelemahan SPI

Disamping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran inkuiri
juga memiliki kelemahan, yaitu:*°

1. Jika strategi pembelajaran inkuiri digunakan sebagai strategi
pembelajaran, maka akan sulit mengontrol kegiatan dan
keberhasilan siswa.

2. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena
itu terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar.

3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya
dengan waktu yang telah ditentukan.

4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan
siswa menguasai materi pelajaran, maka strategi pembelajaran

inkuiri akan sulit di implementasikan oleh setiap guru.

Berdasarkan kelemahan SPI diatas, cara mengatasinya yaitu
dengan membiasakan menggunakan strategi ini dalam pembelajaran

di kelas. Dalam pembiasaan ini, siswa dan guru akan terbiasa dalam

bid
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mengimplementasikan pada kegiatan pembelajaran sehari-hari, dan

menjadi lebih mudah dalam mengontrol keberhasilan siswa.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar Matematika

Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi
dengan  lingkungan  untuk  mendapatkan  perubahan  dalam
perilakunya,perubahan itu diperolen melalui usaha (bukan karena
kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan
hasil pengalaman. Minat terhadap proses belajar dilandasi oleh keinginan
untuk memberikan pelayanan pengajaran dengan hasil yang maksimal,
pengajaran merupakan proses membuat belajar terjadi pada diri anak.?
Dari pengertian di atas, belajar memiliki arti sebagai proses yang terjadi
dalam diri seorang individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya
yang dilandasi dengan adanya minat atau keinginan dari setiap individu.

Keharusan akan perlunya pengertian dan pemahaman dalam belajar
menjadi kondisi yang mutlak harus terpenuhi dalam pandangan teori
kognitif. Menurut teori ini, belajar berlangsung dalam pikiran sehingga
sebuah perilaku hanya disebut belajar apabila siswa yang belajar telah
mencapai pemahaman (understanding).?* Dalam hal ini, jika siswa sudah
memahami mata pelajaran yang telah diajarkan maka sudah dikatakan

dengan belajar.

“pyrwanto,Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta:PUSTAKA PELAJAR,2009),hal.38-39
?!bid, hal.41-42
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Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku yaitu
perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan-
perubahan dalam aspek ini menjadi perubahan perilaku yang relevan
dengan tujuan pengajaran.?? Oleh karena itu, hasil belajar dapat berupa
perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang
tergantung dari tujuan pengajarannya.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan
memenuhi  syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena
pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada
berbagai bidang termasuk pendidikan.?® Jadi, pengukuran menjadi hal
yang terpenting dalam mengukur hasil belajar siswa.

Jadi hasil belajar adalah nilai atau skor dari proses belajar atau
penguasaan sejumlah materi yang disampaikan pada proses belajar.
Dengan demikian, hasil belajar matematika adalah nilai atau skor yang
didapat siswa dari post test yaang diberikan setelah mendapat dan
menguasai materi yang diajarkan, materi yang diajarkan yaitu materi

Aritmatika Sosial.

2|hid, hal.43-44
Bbid, hal,44
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Purwanto berhasil atau tidaknya perubahan tersebut

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang dibedakan manjadi dua gokongan

sebagai berikut:?*

a.

1)

2)

3)

Faktor yang ada pada diri organisme yang disebut faktor individual.
Faktor individual meliputi:
Faktor kematangan atau pertumbuhan

Faktor ini berhubungan erat dengan kematangan atau tingkat
pertumbuhan organ — organ tubuh manusia. Misalnya, anak usia enam
bulan dipaksa untuk belajar berjalan, meskipun dilatih dan dipaksa
anak tersebut tidak dapat melakukannya. Hal tersebut dikarenakan
untuk dapat berjalan anak memerlukan kematangan potensi — potensi
jasmaniah mauoun ruhaniyah.
Faktor kecerdasan atau intelegensi

Disamping faktor kematangan, berhasil atau tidaknya sesorang
mempelajari sesuatu dipengaruhi pula oleh faktor kecerdasan.
Misalnya, anak umur empat belas tahun ke atas umumnya telah
matang untuk belajar ilmu pasti, tetapi pada kenyataannya tidak semua
anak — anak tersebut pandai ilmu pasti.
Faktor latihan dan ulangan

Dengan rajin berlatih, sering melakukan hal yang berulang-ulang
kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki menjadi sangat dikuasai

dan makin mendalam.selain itu, dengan seringnya berlatih, akan

*Muhammad Thobroni & Arif Mustofa,Belajar dan Pembelajaran Pengembangan Wacana
dan Praktik Pembelajaran dalam Pengembangan Nasional,(Yogyakarta:AR-RUZZ
MEDIA,2013),hal.3134
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timbul minat terhadap sesuatu yang dipelajari. Semakin besar minat,
semakin besar pula perhatiannya sehingga memperbesar hasratnya
untuk mempelajarinya. Sebaliknya, tanpa latihan, pengalaman -
pengalaman yang telah dimilikinya dapat menjadi hilang atau
berkurang.
Faktor motivasi

Motif merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk
melakukan sesuatu. Seseorang tidak akan mau berusaha mempelajari
sesuatu dengan sebaik — baiknya, jika ia tidak mengetahui pentingnya
dan faedahnya dari hasil yang akan dicapai saat belajar.
Faktor pribadi

Setiap manuasia memiliki sifat kepribadian masing — masing yang
berbeda dengan manusia lainnya. Ada orang yang mempunyai sifat
keras hati, halus parasnya, berkemauan keras, tekun, dan sifat
sebaliknya. Sifat — sifat kepribadian tersebut turut berpengaruh dengan
hasil belajar yang yag dicapai.
Faktor yang ada di luar individu yang dixebuat faktor sosial. Yang
termasuk faktor sosial antar lain sebgai berikut:
Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut
menentukan bagaimana dan sampai di mana belajar dialami anak-
anak. Ada keluarga yang memiliki cita — cita tinggi bagi anak-
anaknya, tetapi ada keluarga yang biasa — biasa saja. Ada keluarga

yang diliputi rasa nyaman dan damai, tetapi ada pula sebaliknya.
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Termasuk dalam fakor keluarga yang juga turut berperan adalah ada
tidaknya atau ketersediaan fasilitas — fasilitas yang diperlukan dalam
belajar.
Faktor guru dan cara mengajarnya

Sikap dan kepribadin guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang
dimiliki guru dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan
tersebut kepada siswanya turut menentukan hasil belajar yang akan
dicapai.
Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar

Faktor guru dan cara mengajarnya berkaitan erat dengan
ketersedian alat-alat pelajaran yang tersedia di sekolah. Sekolah yang
memiliki peralatan dan perlengkapan yang diperlukan dalam belajar
ditambah dengan guru yang berkualitas akan mempermudah dan
mempercepat belajar anak-anak.
Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia

Seorang anak yang memiliki integensi yang baik, dari keluarga
yang baik, bersekolah si sekolah yang keadaan guru-gurunya, dan
fasilitas yang baik belum tentu pula dapat belajar dengan baik. Ada
faktor yang mempengaruhi hasil belajarnya, seperti kelelahan karena
jarak rumah dan sekolah cukup jauh, tidak ada kesempatan karena
sibuk bekerja, serta pengaruh lingkungan yang terjadi di luar

kemampuannya.
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5) Faktor motivasi sosial
Motivasi sosial dapat berasal dari orangtua yang selalu mendorong
anak untuk rajin belajar, motivasi dari orang lain, seperti tetangga,
saudara-saudara, teman-teman sekolah, dan teman sepermainan. Pada
umumnya, motivasi semacam ini diterima anak tidak dengan sengaja,
bahkan tidak dengan sadar.
Berdasarkan penjelasan di atas, hasil belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang dapat menunjang proses terbentuknya tingkah laku
dan kemampuan siswa sehingga guru mampu mengetahui apa yang ada

pada diri seoarang siswa.

D. Minat Belajar Matematika
1. Pengertian Minat Belajar

Minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat
ciri-ciri atau arti sementarasiruasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.® Hansen menyebutkan
bahwa minat belajar siswa erat hubungannya dengan Kkepribadian,
motivasi, ekspresi, dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan
pengaruh eksternal atau lingkungan, dalam prakteknya minat atau
dorongan dalam diri siswa terkait dengan apa dan bagaimana siswa dapat
mengaktualisasikan dirinya melalui belajar, dimana identifikasi diri
memiliki kaitan dengan peluang atau hambatan siswa dalam
mengekspresikan potensi atau kretifitas dirinya sebagai perwujudan dari

minat spesifik yang dimiliki, adapun faktor keturunan dan pengaruh

»Ahmad Susanto, Teori Belajardan Pembelajaran di Sekolah Dasar,(Jakarta:PRENAMEDIA
GROUP,2016),hal.57
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eksternal atau lingkungan lebih berkaaitan dengan perubahan-perubahan
yang terjadi dari minat siswa akibat dari pengaruh situasi kelas, sistem,
dan dorongan keluarga.”® Dari beberapa definisi diatas, minat belajar
berkaitan dengan dorongan dalam diri sesorangatau suatu ketertarikan
seseorang dalam belajar yang menguntungkan dan menyenangkan.

Sesorang cenderung tertarik dalam suatu kegiatan pembelajaran
yang diyakini dapat melakukannya sehingga mencapai keberhasilan yang
diinginnkannya. Keberhasilan dapat tercapai memalui kerja keras dan
dorongan dari orang tua atau guru. Jika seorang siswa atau individu dapat
melakukan tugas-tugas yang diberikan hingga mencapai keberhasilan
maka ia akan lebih semnagat dan optimis melakukan tugas-tugas
selanjutnya. Perasaan tertarik siswa tentang mata pelaran banyak
dipengaruhi oleh ketertarikan dalam merampungkan tuga-tugas yang
diberikan.

Minat belajar tediri dari dua kata, yaitu minat dan belajar.
Keduanya memilik arti atau pengertian yang berbeda. Berdasarkan uraian
diatas, minat adalah ketertarikan atau kecenderungan yang menyebabkan
seorang indvidu melakukan suatu kegiatan. Sedangakan belajar adalah
suatu perubahan tingkah laku yang dialami seorang individu dari
pengalaman yang telah dilakukan.

Jadi minat belajar adalah perasaan suka, perhatian, tertarik seorang
siswa untuk melakukan suatu perubahan tingkah laku memlaku berbagai

kegiatan dari suatu pengalamn yang telah dilakukan.

®|bid,hal.57-58
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Berdasrkan uraian diatas maka dapat disusun Kkisi-Kisi sebagai
berikut:?’
a. Perasaan senang
1) Rasa senang terhadap pelajaran matematika
2) Rasa senang terhadap guru mata pelajaran matematika
b. Perhatian
1) Memperhatikan saat pembelajaran matematika berlangsung
2) Berkonsentrasi penuh ketika mengikuti pelajaraan matematika
c. Ketertarikan
1) Bertanya kepada guru tentang kesulitan dihadapi
2) Berdiskusi dengan teman sebaya
d. Keterlibatan
1) Selalu hadir (mengikuti) mata pelajaran matematika
2) Selalu membuat catatan di setiap pembelajaran di kelas
2. Macam-macam dan Ciri-ciri Minat Belajar
Adapun mengenai macam-macam minat, Kuder dalam Purwaningrum
mengelompokkan macam-macam minat menjadi 10 macam, yaitu:*®
a) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-
pekerjaan yang berhubungan dengan alam, ninatang, dan
tumbuhan.
b) Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang bertailan

dengan mesin-mesin atau alat mekanik.

%" Dewi Masruroh,Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review horay
(CRH) terhadap Minat Belajar dan Kreativitas Matematika pada Materi Segiempat dan Segitiga
Kelas VII SMPN 3 Kedungawru Tahun Ajaran 2017/2018,(Tulungagung:Skripsi Tidak
Diterbitkan,2016),hal.51

*bid,hal.61-63
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¢) Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang
menghubungan perhitungan.

d) Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menentukan
fakta-fakta baru dan pemecahan problem.

e) Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan
untuk mempengaruhi orang lain.

f) Minat seni, yaitu minat terhadapa pekerjaan yang berhubungan
kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan.

g) Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-
masalah membaca dan menulis berbagai karangan.

h) Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik, seperti
menonton konser dan memainkan alat-alat musik.

i) Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan
pekerjaan membantu orang lain.

J) Minat Klerikal, yiatu minat yang berhubungan dengan pekerjaan
administrasi.

Dari macam-macam dan ciri-ci minat diatas, dapat disimpulkan
bahwa minat sesorang tidak akan tumbuh dengan sendirinya
melainkan perlu adanya dorongan dari alam sekitar dan lainnya.

3. Pembentukan Minat Belaja Matematika
Kecenderungan siswa dalam memilih atau menekuni suatu mata
pelajaran secara intensif dibanding dengan mata pelajaran lainnya pada
dasarnya dipengaruhi oleh minat siswa yang bersangkutan, proses

pemilihhan sampai diambilnya suatu keputusan oleh siswa untuk
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menekuni ini secara psikologis sangat ditentukan oleh minatnya terhadap
mata pelajaran itu sendiri, minat seorang anak juga banyak dikontrubusi
oleh pola dan kebiasaan yang mereka alami bersama teman sebayanya.?
Artinya, minat seorang anak dapat tumbuh melalui pengaruh dari teman
sebayanya, yang awal mulanya tidak menyukai sesuatu dan kemudian
dipengaruhi oleh teman sebayanya menjadi terpengaruh.

Jadi minat belajar matematika siswa dapat ditumbuhkan melalui
pengaruh datri teman sebayanya. Pengaruh tersebut dapat berjalan lancar
dengan melakukan kegiatan atau belajar mata pelajaran matematika
secara terus menerus hingga terbiasa. Dari kebiasaan tersebut, siswa akan
menyukai dan berminat dalam belajar mata belajaran matematika.

4. Pengaruh Minat terhadap Kegiatan Belajar Siswa

Dalam dunia pendidikan disekolah, mianat memegang peranan
penting dalam belajar. Karena minat ini merupakan suatu keadaan
motivasi yang menyebabkan seseorang memusatkan perhatian terhadap
seseorang, suatu benda, atau kegiatan tertentu. Dengan demikian minat
merupakan unsur yang menggeraakan motivasi seseorang sehingga orang
tersebut dapat berkonsentrasi terhadap suatu benda atau atau kegiatan
tersebut. Dengan adanya unsur minat belajar pada diri siswa, maka siswa
akan memutuskan perhatiannya pada kegiatan tersebut.*® Oleh sebab itu,
minat menjadi faktor terpenting dalam mempengaruhi kegiatan belajar

siswa.

*|bid,hal.64-65
% |bid.hal:66
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E. Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri (SP1) Terbimbing terhadap
Hasil dan Minat Belajar Matematika

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan pada pengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara seimbang yang dianggap sesuai dengan psikologi belajar modern yang
memiliki proses perubahan tingkah laku berdasarkan pengalaman yang dapat
memberikan ruang kepada siswa untuk belajar. Strategi ini juga melayani
kebutuhan siswa yang mamiliki kebutuhan diatas rata-rata, artinya siswa yang
memiliki kemampuan belajara yang bagus tidak akan terhambat oleh siswa
yang lemah dalam belajar.

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat menunjang
proses terbentuknya tingkah laku dan kemampuan siswa sehingga guru
mampu mengetahui apa yang ada pada diri seoarang siswa. Oleh sebab itu,
strategi pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Minat belajar adalah perasaan suka, perhatian, dan tertarik seorang siswa
untuk melakukan suatu perubahan tingkah laku memlaku berbagai kegiatan
dari suatu pengalamn yang telah dilakukan.olenh sebab itu, strategi
pembelajaran inkuiri berpengaruh dalam mepeningkatan minat belajar siswa.

Dari penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa startegi pembelajaran
inkuiri memiliki pengaruh terhadap hasil dan minat belajar siswa. Sehingga,
strategi pembelajaran inkuiri sebagai alternative agar siswa lebih aktif dan
lebih memahami materi yang diajarkan serta menjadi berminat dalam

mempelajari pelajaran matematika.
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F. Materi Aritmatika Sosial

1. Istilah-istilah dalam Perdagangan

a)

b)

d)

Harga pembelian adalah harga barang dari pabrik atau grosir atau
tempat lainnya. Harga pembelian sering disebut dengan modal.
Dalam hal ini, modal adalah harga pembelian ditambah dengan
ongkos atau biaya lainnya

Harga penjualan adalah harga barang yang ditetapkan oleh
pedagang kepada pembeli

Untung adalah selisih antara harga penjualan dengan harga
pembelian jika harga penjualan lebih tinggi dari harga pemebelian.

Untung = harga penjualan — harga pembelian

Rugi adalah selisin antara harga penjualan dengan harga
pembelian jika harga penjualan lebih rendah dari harga pembelian.

Rugi = harga pembelian — harga penjualan

2. Harga Penjualan (HJ), Harga Pembelian (HB), Untung, dan Rugi

a) Menghitung Harga penjualan

Harga penjualan dapat ditentukan dengan cara berikut:

1) Jika memperoleh untung, maka penjualan lebih tinggi dari
harga pembelian, sehingga:
Harga penjualan = harga pembelian + untung
2) Jika memperoleh rugi, maka harga penjualan lebih rendah dari
harga penjualan, sehingga:

Harga penjualan = harga pembelian — rugi

b) Menghitung Harga Pembelian
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Harga pembelian atau modal dapat ditentukan dengan cara:
1) Jika memperoleh untung, maka pembelian lebih murah dari
harga penjualan, sehingga:
Harga pembelian = harga penjualan — untung
2) Jika memperoleh rugi, maka harga pembelian lebih mahal dari
harga penjualan, sehingga:
Harga pembelian = harga penjualan + rugi
Presentasi Untung dan Rugi
Presentase untung atau rugi umumnya dibandingkan terhadap harga

pembelian atau modal, kecuali jika ada keterangan lain.

Untung
Presentase untung = — X 100%
Harga pembelian
) Rugi
Presentase rugi = X 100%

Harga pembelian
Menentukan presentasi untung atau rugi, Kkita terlebih dahulu
menentukan untung atau rugi dalam rupiah.
Presentase untung maupun rugi dapat di hitung berdasarkan
untung/rugi dalam satuan atau untung/rugi seluruhnya. Kenyataannya
hasil perhitungan presentase untung/rugi dalam satuan akan sama

dengan presentase untung/rugi seluruhnya.
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G. Penelitian Terdahulu
Pada penelitian ini peneliti memerlukan perbandingan dengan penelitian
sebelumnya.

1. Agustin Dwi Puspita Sari mahasiswa IAIN Tulungagung Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan tahun 2016, berdasarkan penelitian yang
dilakukan menunjukkan pengaruh positif karena hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan metode inkuiri berbantuan alat peraga lebih
baik daripada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional, ada pengaruh signifikan penerapan metode
inkuiri berbantuan alat peraga terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII MTs DARUL HIKMAH Tawangsari Tulungagung, adapun
sarannya adalah hendaknya bagi peneliti lain yang berminat dengan
penelitian ini diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut serta
lebih kreatif dalam penerapan metode pembelajaran sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. **

2. Desilia Susanti mahasiswa Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Lampung Bandar Lampung tahun2016, berdasarkan
penelitian yang dilakukan menunjukkan pengaruh positif dikarenakan
dengan menggunakan metode inkuiri dianggap lebih baik daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori,
dengan kata lain ada pengaruh metode inkuiri terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V SD Negeri Rajabasa Raya Tahun Pelajaran

2015/2016, adapun sarannya adalah bagi peneliti lain yang akan

31 Agustin Dwi Puspita Sari,Pengaruh Metode Inkuiri berbantuan Alat Peraga terhadap
Hasil Belajar Matematika materi Luas dan Keliling Lingkaran,(Tulungagung:Skripsi Tidak
Diterbitkan,2016),hal.92
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melakukan penelitian dibidang ini hendaknya untuk menjaga kedisiplinan
kelas ketika pembelajaran berlangsung karena kelas akan gaduh saat
pembagian kelompok diskusi sebelum penelitian dilakukan, peneliti harus
berkoordinasi terlebih dahulu dengan guru Kkelas yaitu dengan
membiasakan siswa belajar dengan membentuk kelompok diskusi,
sehingga saat metode inkuiri diterapkan pada pembelajaran, siswa sudah
terbiasa dengan kegiatan diskusi kelompok dan kelas tidak menjadi
gaduh.*

3. Buyung, Intan Kusumawati, dan Ressy Nirawati mahasiswa Program
Studi Pendidikan Matematika STKIP Singkawang KALBAR Indonesia
tahun 2016, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
respon siswa terhadap pembelajaran dengan SPI positif. Pembelajaran
dengan menggunakan SPI pada materi persamaan garis lurus bagi siswa
kelas VIII SMP Negeri 18 Singkawang terdapat peningkatan kemampuan
pemahaman konsep, aktivitas baik dan respon siswa terhadap SPI adalah
positif (senang), dan yang menjadi saran dari penelitian ini adalah Strategi
Pembelajaran Inkuiri (SPI) sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang
dilaksanakan di sekolah, sebab SPI dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Sebaiknya SPI diterapkan di sekolah lain untuk mengetahui respon siswa di
sekolah yang berbeda. Sebaiknya kemampuan pemahaman konsep siswa
yang diajarkan dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) diajarkan pada
materi lainnya juga, selain persamaan garis lurus. Sebaiknya menjelaskan

kepada siswa agar tidak takut membuat kesalahan dalam kegiatan

%Desilia Susanti,Pengaruh Penerapan Metode Inkuiri terhadap Hasil Belajar Matematika
pada Siswa kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung ahun pelajaran
2015/2016,(Lampung:Skripsi Tidak Diterbitkan) hal.28
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pembelajaran menggunakan SPI, sebab siswa cenderung takut untuk
mencoba. **

4. Sri Wulandari mahasiswa IAIN Tulungagung Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan tahun 2019, berdasarkan penelitian yang dilakukan
menunjukkan pengaruh positif karena hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih baik daripada hasil
belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional,
ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap
minat dan hasil belajar siswa kelas VII MTs DARUL FALAH Tahun
Ajaran 2018/2019 dengan materi Persamaan Linier Satu Variabel, adapun
sarannya adalah hendaknya bagi peneliti lain yang berminat dengan
penelitian ini diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut serta
lebih kreatif dalam penerapan metode pembelajaran sehingga mampu

meningkatkan hasil belajar siswa.3*

% Buyung dkk, Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep kelas VIII SMP Negeri Singkawang,(Singkawang:Artikel Tidak Diterbitkan)
hal.87

% Sri Wulandari,Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Minat dan Hasil Belajar
Siswa kelas VIl Mts Darul Falah Tahun Aharan 2018/2019 dengan materi Persamaan Linier Satu
Variabel,(Tulungagung:Skripsi Tidak Diterbitkan,2019),hal.112
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Agustin Dwi Pengaruh Metode Penggunaan Penggunaan alat
Puspita Sari Inkuiri berbantuan variabel Metode peraga pada
Alat peraga terhadap atau stretegi penelitian
Hasil Belajar pembelajaran terdahulu
Matematika Materi Hasil belajar Penelitian
Luas dan Keliling sebagai variabel terdahulu berada
Lingkaran siswa terikat di Mts Darul
kelas VII MTs Penelitian Hikmah
DARUL HIKMAH dilakukan dikelas Tawangsari
Tawangsari Vil Tulungagung,
Tulungagung Tahun sedangkan pada
Ajaran 2015/2016 penelitian ini
berada di MTsN
2 Tulungagung
2. | Desilia Susanti | Pengaruh Metode Penggunaan Penelitian
Inkuiri terhadap variabel Metode terdahulu
Hasil Belajar atau stretegi dilakukan dikelas
Matematika pada pembelajaran V sedangkan
Siswa Kelas V SD Penelitian ini tidak pada penelitian
Negeri 1 Rajabasa menggunakan alat ini dilakukan
Raya Bandar peraga dikelas VII
Lampung Tahun Hasil belajar Penelitian
Pelajaran 2015/2016 sebagai varibel terdahulu berada
terikat di SD Negeri 1
Rajabasa Bandar
Lampung,
sedangakan pada
penelitian ini

berada di MTsN
2 Tulungagung

Buyung, Intan
Kusumawati,
dan Ressy
Nirawati

Pengaruh Strategi
Pembelajaran Inkuiri
(SPI)Terhadap
Kemampuan
Pemahaman Konsep
Siswa Kelas VI
SMP Negeri 18
Singkawang

Penggunaan
variabel strategi
pembelajaran yang
digunakan

Tidak
menggunakan alat
peraga

Penelitian
terdahulu
menggunakan
variabel terikat
pemahaman
konsep,
sedangakan
penelitian ini
menggunakan 2
variabel terikaat
yaitu hasil belajar
dan minat belajar
Penelitian
terdahulu dikelas
VIII, sedangakan
penelitian
sekarang dikelas
VII

Penelitisn
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terdahulu berada
di SMP 18
Singkawang,
sedangkan
penelitian ini
berada di MTsN
2 Tulungagung

4 | Sri Wulandari

Pengaruh model
pembelajaran
inkuiri terhadap
minat dan hasil
belajar siswa kelas

Penggunaan
variabel Metode
atau stretegi
pembelajaran
Penelitian ini tidak
menggunakan alat

Penelitian terdahulu
berada di Mts Darul
Falah Sumbergempol
Tulungagung
sedangkan pada
penelitian ini berada

VII MTs DARUL
FALAH Tahun
Ajaran 2018/2019
dengan materi
Persamaan Linier
Satu Variabel

di MTsN 2
Tulungagung

peraga

c. Hasil belajar dan
minat belajar
sebagai varibel
terikat

H. Kerangka berpikir

Proses pemebelajaran yang biasa dilakukan adalah mendengarkan
penjelasan guru dan mengerjakan tugas yang diberikan. Hal demikian, dapat
menyebabkan siswa menjadi jenuh dan mengakibatkan siswa tidak tertarik
dengan pelajaran matematika, hingga materi yang yang disampaikan tidak
sepenuhnya diterima oleh siswa. Jika siswa tidak menerima materi dengan
sepenuhnya maka siswa tidak akan mampu mengerjakan soal atau tugas yang
diberikan guru yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Hal ini
mengakibatkan hasil belajar siswa kurang memuaskan. Untuk menumbuhkan
minat belajar siswa, perlu adanya pembelajaran yang menarik bagi siswa.
Strategi pembelajaran inkuir selain dapat memahami proses belajar yang
dapat menghasilkan hasil belajar yang memuaskan dan menumbuhkan minat
belajar matematika siswa. Adapun kerangka berpikir, dapat disajikan dengan

bagan berikut:
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Guide inquiry (Inkuiri terbimbing) adalah

penemuan dari siswa yang banyak dicampuri

oleh guru, guru banyak mengarahkan dan

memberi petunjuk baik lewat prosedur yang

lengkap dan pertanyaan-pertanyaan
pengarahan selama proses inkuiri.*
Adapaun langkah-langkahnya adalah

orientasi, merumuskan masalah, mengajukan

hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis dan merumuskan kesimpulan.*®

Inkuiri memiliki langkah-langkah yang
mampu mempengaruhi hasil belajar
dengan menanamkan proses belajar yang
mengakibatkan siswa mampu berpikir
kritis, logis dan sistematis, sehingga siswa
dapat menumbuhkan minat dalam belajar
mata pelajaran matematika.

Minat belajar adalah perasaan suka,
perhatian, tertarik seorang siswa untuk
melakukan suatu perubahan tingkah laku
memlaku berbagai kegiatan dari suatu
pengalamn yang telah dilakukan.®
Adapun indikator minat belajar adalah
siswa memiliki perasaan senang untuk
belajar, lebih perhatian, tertarik, dan ikut
terlibat langsung proses pembelajaran.
Hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar
yang diperoleh siswa.*

Inkuiri memiliki langkah-langkah yang
mampu mempengaruhi hasil belajar
dengan menanamkan proses belajar yang
mengakibatkan siswa mampu berpikir
kritis, logis dan sistematis, sehingga siswa
dapat menghasilkan hasil belajar yang
memuaskan.

Hasil belajar adalah nilai atau skor dari
proses belajar atau penguasaan sejumlah
materi yang disampaikan pada proses
belajar.’

Adapun indikator soal hasil belajar adalah
mencermati kegiatan sehari-hari,
mengumpulkan informasi, menyajikan
hasil pembelajaran terkait materi
aritmatika sosial dan memecahkan
masalah.*®

Strategi pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat memengaruhi hasil belajar karena
langkah-langkahnya dapat membuat siswa
belajar mandiri dan mampu berpikir kritis
dan analitis, sehingga siswa mampu
mengerjakan soal post test yang diberikan
dengan teliti secara mandiri.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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